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PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang dikemukakan bahwa pe

ningkatan alttivitas sel fagosit yang diukur dengan kemam

puan eliminasi partikel karbon dari darah , terutama ter

jadi pada 24 jam setelah Vitamin C injeksi diberikan, ke

mUdian dengan perlahan menurun sampai dengan hari ke 7 • 

Hasil penelltian ini menunjang beberapa pendapat, bahwa

keberadaan Vitamin C di dalam tubuh mempunyai hubungan e

rat dengan aktivitas kemotaksls sel fago6i~ serta per ba

ikan aktivitae pergerakan sel- sel netrofil (17,47,50). 

Pengujian in- rlyo yang merupakan salah satu aya

rat dari slla tu bahan imunostimulan ideal , pada penelitian 

in1 digunakan metoda IICarbon Clearance". 

Has11- hasil yang menggambarkan adQnya eliminasi 

partlkel karbon dari darah , menunjukkan adanya suatu ak

tivi·tas sel-sel darah melakukan penjeratan part1kel kar

bon yang disuntikkan. Sel- sel darah yang mempunyai eifat 

demikian adalah sel- sel fagosit be~nti tunggal yang di

sebut makrofag, dan sel-sel fagosit polimorfonuklir atau

netrofll (7 ,15 , 21). 

Apabila sel-eel fagosit tersebut mempunyai akti

v1tas fagos1tosis normal, meka dengan segera partikel kar

bon yang masuk tubuh dimakannya, seh1ngga akan terjadi -

penurunan konsentrasi partikel karbon dal am darah . Hal -

ini disebabkan partikel karbon yang t elah difagositosis-
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segera dibawa menuju j aringan limfoid sekunder , misalnya 

hati, limpa , paru dan ginjal untuk d1pros8s l e b1h lanjut . 

Sel - sel f agosit yang tel a h menjerat partikel karbon ini

tetap bera da di dala m j a ringan I1mfoid sekunder dan tidak 

mengalami sirkulasi kombali Ite pereciaran dnrah . 

Sel- sel f ngosit dalam melaksanakan fungs1 f agos1-

tesis terhadap paFtikel asing melalui 4 cara yaitu : 

- se1 - se1 fagoslt secara l angsung memfagositosis partiltel 

asi ng yang ditemuinya. 

- sel-sel fagosit d en gan bantuan komplemen memfagosi tosia 

partikel asing . 

- sel-sel fagos1t denga n bantuan antibodi memf agositosis 

partikel asing . 

- sel - sel fagosit, dengan bantuan gabungan antibodi dan -

komplemen mem fagositosis par tikel asing (1 0 ) . 

Pada penelitian in1 yang dia mati adalah 681-681-

fago slt yang secara langsung memfagositosis partikel asing . 

Partikel karbon yang disuntikkan secar a intra vena bertin

dak sebagai indikntor untuk mengetahui kecepatan sel- sel 

fago sit memfa~sitosisnya secara l a ngsung , t a npa melalui 

bantua n a ntibodi maupun komplemen . 

Penggunaan tinta c ina 6eOOgai bahan ba ku partikel 

ka rbon pada penelitia n i ni , disebabkan dalam pelaksanaan

nya j elas terliha t ke sempurnaan penyunt1ltan sccara i ·ntra

vena , yang ditunjukkan dengan adanya perubahan warna kese

luruhan tubuh menci t menjadi kehita ma n. Hal 1n1 sesua i -
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dengan pene11tian yang dilakukan oleh Halpern, B. N., Bi

ozz1, G., Mene, G. dan Benacerraf, B. , yang pertama kali 

menelaah metoda "Carbon Clearance " pada mene1t . Adapun

hasil- hasil penelitiannya menunjwtkan bahwa dari berbagai 

dasls yang digu nakan , ternyata dosis 16 mg karbon setiap 

100 g berat hidup meneit memberikan hasil yang terbaik _ 

di dalam uji "Carbon Clearanc e " (2). 

Pernyataan tersebut di atas mempunyai pengertian 

yaitu: bahwa sel- sel f agosi t mempunyai kemampuan terbatas 

dalam hal memfagpsitosis jumlah partikel karbon dalam da

rah, aehi ngga bila dosis karbon yang dieunt1kkan mel ebihi 

16 mg/IOO g berat hidup meneit akan terdapat sisa parti

kel karbon dalam darah . Hal tersebut akan memberikan ke

san belum , kurang atau bahkan tidak ada aktivitas fagosi

tosis . Keadaan ini disebabkan partikel karbon yang tidwt 

difagositosis pada pemeriksaan darah akan t etap terbaca

daya absorbsinya pada spektrofotometer . 

Pada kenyataannya. tidaklah mudah untuk menyata

kan secara pasti sifat imuno stimulan suatu bahan. Bebera

pa persyaratan yang harus dipenuhi 1munost1mul an sebel um 

pemakaian klinis, yang mana merupakan sifat imunostimulan 

ideal adalah : 

- memiliki aktivitas s timulasi pada sistem kekebalan tu

buh secara in- vi yo. 

tidak memiliki sifat depresi aldbat pemakaian dalam. 

j ll ngita waktu lama . 
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- tidru{ memiliki aktivitas mutagen . teratogen atau imuno 

toksik dan tidak mengindultsi auto imunita s . 

- antigenitas serta sifat haptenik bahan harus serenda h

mungkin atau tidak ada sarna seltali . 

- tidalt memiliki aktivitas karsinogen . 

- memiliki si fat dan struktur kimia yang diketahui seeara 

pasti . 

- menunjukkan aktivitas yang sama/identik pada berbagai

j enis mamalia . 

- menunjukkan sifat- siiat farmakokinetik yang diketahui

sCCara pastl . 

- memiliki aktivitas pada beberapa parameter sistem keke

balan dan dapat mence&ah perkembangan kanker , penyakit 

autoimun , defisiensi sistem kekebalen serta penyakit. -

penyaki t inreksi ( 59 ). 

Pada peneli tian 1n1 digunakan do sis Vi t amn C 1n

l eksi yaitu 12 , 5 mikrogram setiap gram berat badan , gUDa 

mengetahu1 efck terapi Vitamin C secara langsung terhadap 

sistem kekebala n tubuh, dalam hal ini sistem fagpei tosis . 

Sela1n alasan tersebut di atas , mengenai dosis -

t erapi Vitamin C ini juga sudah ada keseragaman pendapat 

dian tara para ahl1 . Sedangkan mengenai dosis pencegahan

masih belum ada keseragaman pendapat . 

Oosis terapi yang digunakan pada pe nel1t1an in1-

merupakan peralihan dari dosis tcrapi pada manusia , kare

na sudah ada ketentuan berdasarkan berat tubuh , sehingga 
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hal 1n1 aka n memudahkan perhitungan doais untuk hewan 

percobaan meneit . 

Evaluasi t erhadap kemampuan scI-scI fagosit meng~ 

eliminasi partlkel karbon yang disuntikkan, dilakukan pa_ 

da hari ke 1 , 3, 5 , 7 dan 9 , setelah pemberian Vitamin C 

in jeksi dosis t erapi. 

Penentuan e valuasi scl- sel f agosit pada hari ke-

1, 3 , 5 , 7 dan 9 ln1 berdasarkan tecri bahwa proses f ago 

aitosis berlangsung scmpurna selama 30 j am (18) . 

Berdasarka n l ama proses fa gositosis tersebut , ma-

ka evaluasi sel- sel fagosit ini dimulai pada hari ke 1 -

atau 24 jam set elah pemberlan Vitamin C, karena sclang -

waktu 24 j am masih termasuk dalam proses fago sitosis. 

Selaujutnya eval uasi sel - sel fagosit ln1 diulangi 

48 j am kemudian atau pada hari ke 3 dan tidaIt pada hari

k e 2 (24 jam kemudian) . dengan pertimbanga n bahwa evalu

asi pada selang waktu 24 jam s udah dilakukan . sehingga -

tidak perlu diulangi . 

Dengan demi kian saat. evaluasi sel - sel fagosit su

dab dapa1> dit entukan yaitu pada har1 ke 1 dan ke 3 . yang 

mempunyai selang, waktu 2 hart . Sel anjutnya ber dasarkan -

selang waktu 2 hari ini , maka evaluasi sel- sel fagosit -

dapat dil an jutkan pada ha ri ke 5. 7 dan 9 . se telah pembe-

rian Vitamin C. 

Ata s dasar uraian teoritis seperti yang baru di

kemukakan, e fek tertinggi dari Vitamin C injeksi dengan-
• 
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dosis yang digunakan dalam penelitian ini, terlihat pada 

bari ke 1 kemudian menurun dengan perl ahan dibandingkan

kelompok kontrol dan mancapai efeit. nol pada hari ka 9. 

Penurunan aktivitaa Vitamin C yang bermakna, ter 

lihat sejak hari ke 3 setelah pemberian . Hal in1 disebab

kan cepatnya Vitamin C diserap usus (41). Sedangkan kon

Bentraei Asam askorbat di dalam darah menurun dengan wak

tu paruh 34 jam (40) , walaupun walttu paruh Vitamin C di

dalam darah maaih diperdebatkan dikalangan para penelit1 

(39 , 40 , 42) . 

Hasil penelitian berupa cepatnya penurunan akti

vitas Vitamin C pada sel-sel fagosit terhadap kerja fisi

ologisnya adalah saling menunjang . 

Aktivitas Vitamin C sebagai imunostimulan dapat

dijelaskan, bahwa pada sel-sel fagosit , Vitamin C beker

ja dengan eara meningkatkan kandungan guanoain monofosfat 

siklik (c-GMP) intraselular serta beberapa aktivitas en

zimatik lainnya (49 ). 

Aktivitas imunostimulan dari Buatu bahan , ditandai 

dangan kemampuan bahan tersebut meningka tkan c- G~1P dl da

l am sel-sel yang berperan pada kekebalan (50). 

Lebih lanjut , beberapa hasil pene11tian yang di

rangkum ol eh Bendryman Soedjoko (1988) , mengemultakan bah

wa 5uatu bahan yang mempunyai kemampuan meningkatkan salah 

satu atau beberapa aktivitas sel yang berperan pada sistem 

kekebalan , dinamaltan sebagai imunostimulan (65). 
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Dengan demikian dari hasil peneli tian im dapa t 

ditunjukkan bahwa Asam askorbat (Vitamin C) memang mempu

nya1 sirnt sebagai imunostimulan , karena mampu men1ngkat 

kan kapasitas fungsi sis tem kekebalan , melalui peningkat 

a n kemampuan aktivitas sel- sel fagosit dalam mengelim1na-

51 benda asing (karbon) yang. masuk Ite dalam tubuh . 
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